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Pengertian 

Peraturan yang berlaku dalam melaksanakan penelitian sebagai kewajiban 

dosen dalam menjalankan Tri Dharma Perguruan Tinggi. 

Tujuan 1. Transparansi dan akuntabilitas proses penelitian  

2. Mengatur prosedur seleksi usulan penelitian yang dikompetisikan secara 

internal guna menjamin proses seleksi yang lebih cermat, obyektif, dan 

independen agar terpilih usulan penelitian yang memiliki kelayakan 

memadai untuk dilaksanakan.  

3. Memberikan penjelasan dan pemahaman tentang tata aliran kerja 

pengajuan usul, pelaksanaan penelitian dan pelaporan hasil penelitian.  

4. Sebagai panduan bagi dosen dalam proses dan pelaksanaan administrasi 

penelitian.  

5. Menjamin tetap terjaganya kualitas penelitian.  

6. Mendukung pencapaian Rencana Induk Penelitian.  

7. Menciptakan budaya riset di Perguruan Tinggi.  

Ruang Lingkup Lingkup panduan ini mengatur prosedur seleksi usulan untuk jenis penelitian 

yang dikompetisikan secara internal yang mencakup proses penilaian, dan 

penetapan hasil seleksi serta mekanisme atau prosedur kerja yang berkaitan 

dengan pelaksanaan administrasi kegiatan penelitian. 

 Penanggung Jawab Penanggungjawab kegiatan adalah Ketua Bidang Penelitian dan Pengabdian 

kepada Masyarakat (P2M) 
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Acuan 1. Dokumen SPM Dikti 
2. Dokumen SPM Akper Husada Karya Jaya 

3. Pedoman Penelitian 

Prosedur 1. Staf Pengajar Dosen/Peneliti mengajukan usulan penelitian kepada 

Kaprodi  

2. Kaprodi merekomendasikan usulan penelitian dengan memberikan surat 
rekomendasi kepada peneliti  

3. Kemudian dilakukan pengesahan oleh Direktur dengan koordinasi 

Kaprodi dan diajukan kepada Pimpinan Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat (P2M)  

4. P2M menerima usulan penelitian dari pengusul.  

5. P2M melakukan pemeriksaan terhadap persyaratan administrative dari 

usulan yang masuk. Usulan yang belum memenuhi kelengkapan 
dikembalikan ke pengusul agar dilakukan penyempurnaan dan segera 

dikembalikan ke P2M sesuai jadwal yang ditetapkan. Usulan yang tidak 

memenuhi persyaratan administrative seperti persyaratan kualifikasi 
pengusul dinyatakan tidak dapat diproses lebih lanjut. 

6. Usulan yang sudah dianggap lolos seleksi administrative dikelompokkan 

berdasarkan bidang penelitian yang diusulkan sesuai dengan jenis 

bidang ilmu. 
7. Selanjutnya petugas menghapus identitas personal pengusul yang ada 

pada usulan penelitian, seperti nama, alamat, nomor telepon, jabatan dan 

atribut lainnya yang dapat berfungsi sebagai identitas pengusul untuk di 
review oleh tim penilai (reviewer) 

8. Penilaian usulan penelitian dilakukan berdasarkan pedoman seleksi 

usulan penelitian. 

9. P2M meminta kesediaan para penilai (reviewer) sesuai dengan bidang 
keahlian yang yang telah ditunjuk untuk menghadiri seminar usul 

penelitian guna memberikan rekomendasi kelayakan usulan penelitian  

10. Penilai melaksanakan penilaian secara mandiri dan obyektif  
11. Penilai menyerahkan dokumen usulan yang sudah dinilai berserta 

instrumen penilaian yang sudah diisi kepada P2M secara tertutup. 

Penyerahan diserta dengan dokumen berita acara.  
12. P2M merangking usulan  penelitian  berdasarkan  nilai  masing-masing 

usulan penelitian, yang merupakan rata-rata dari dua orang penilai. 

Seluruh catatan- catatan dan komentar kualitatif yang dibuat oleh penilai 

terhadap usulan yang dinilai juga harus didokumentasi bersama-sama 
dengan nilai. 
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Prosedur 13. P2M menyelenggarakan rapat pimpinan (jika P2M menyelenggarakan 
rapat diperlukan) dalam rangka memberikan masukan kepada P2M 

dalam menetapkan usulan penelitian yang dianggap layak dilaksanakan 

dan dibiayai 
14. Ketua P2M menetapkan melalui surat keputusan (SK) usulan penelitian 

yang dinyatakan layak diusulkan lebih lanjut ke Bagian keuangan atau 

langsung dibiayai oleh dana perguruan tinggi setelah 
mempertimbangkan semua aspek/kriteria yang ditetapkan dalam 

pedoman seleksi usulan penelitian.  

15. Berdasarkan surat keputusan (SK) tersebut P2M mengumumkan secara 

terbuka hasil seleksi usulan penelitian  
16. Disamping pengumuman terbuka, P2M memberitahukan secara tertulis 

baik kepada pengusul yang usulannya diterima untuk didanai maupun 

kepada pengusul yang usulannya belum/tidak dapat didanai. 
17. Bagi pengusul yang usulannya didanai, Peneliti harus melakukan 

penandatanganan kontrak kerja bersama dengan P2M Kemudian 

meneruskannya ke Kaprodi 

18. Pimpinan P2M  melakukan monitoring dan evaluasi terhadap 
pelaksanaan penelitian. 

19. Draft Laporan Hasil Penelitian diseminarkan melalui Seminar Hasil 

Penelitian yang dilaksanakan P2M dan dihadiri oleh Tim Ahli 

(penilai/reviewer) yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti  

20. Peneliti memperbaiki Laporan Hasil Penelitian berdasarkan masukan pada 

Seminar Hasil Penelitian dan menyusunnya dalam Laporan Akhir Hasil 

Penelitian sesuai sistematika penulisan laporan hasil penelitian  

21. Laporan Akhir dan Ringkasan Hasil Penelitian disahkan oleh Direktur dan 

Pimpinan P2M kemudian diserahkan ke P2M dalam bentuk Hardcopy 

sebanyak 2 (dua) rangkap dan 1 (satu) keping CD Softcopy  

22. Pimpinan P2M bersama dosen/peneliti melakukan Desiminasi Ringkasan 

Hasil Penelitian melalui Seminar dan penulisan artikel ilmiah melalui Jurnal 

Penelitian.  

23. Dosen mempublikasikan satu hasil penelitian dalam bentuk artikel 

ilmiah (buku, prosiding, jurnal, atau HaKI) dalam satu tahun akademik. 
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ALUR PENELITIAN P2M  

AKADEMI KEPERAWATAN HUSADA KARYA JAYA 

 

 
PRODI             P2M 

Usul Penelitian oleh Dosen/Peneliti Menerima Usulan Penelitian 

Rekomendasi oleh Kaprodi Verifikasi Administrasi 

Pengesahan oleh Direktur Pengelompokan berdasarkan bidang 
 penelitian 

Peneliti Melaksanakan Penelitian  

 Penghapusan Identitas Peneliti 
 

Mengumpulkan draft Laporan Hasil  
 

Penelitian Penilaian Reviewer yang telah ditunjuk oleh  

  

 Pimpinan P2M 
 

Perbaikan Hasil Penelitian  
 

 Hasil Penilaian 
 

 Gugur 
 

 Penandatangan kontrak kerjasama 
 

 Melaksanakan Monitoring dan evaluasi 
 

 Mengadakan Seminar draft Laporan evaluasi 
 

Diseminasi Ringkasan Hasil Penelitian (Seminar, Laporan Penelitian dalam bentuk Hardcopy 
 

Artikel Ilmiah, Jurnal publikasi) dan Softcopy 
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Akademi Keperawatan 

Husada Karya Jaya 
 

MONITORING DAN EVALUASI PENELITIAN 

 

No. Dokumen 

 

002/ P2M/AK-HKJ/ VIII/2014 

 

Revisi ke  

 

0 

 Tanggal Terbit 

 

 

 

25 Agustus 2014 

Ditetapkan, 

 
Pengertian Monitoring adalah kegiatan pemantauan atau pengamatan yang berlangsung 

selama kegiatan berjalan untuk memastikan dan mengendalikan keserasian 

pelaksanaan program dengan perencanaan yang telah ditetapkan. Monitoring 

penelitian adalah kegiatan pemantuan terhadap kegiatan penelitian agar 

pelaksanaannya sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 

Evaluasi adalah upaya menilai kualitas program dan hasil-hasilnya secara 

berkala dengan menggunakan pendekatan yang tepat. Evaluasi penelitian 

berarti upaya menggali informasi terhadap proses dan hasil penelitian untuk 

menilai kualitasnya dengan menggunakan pendekatan yang tepat. 

Tujuan 1. Mengendalikan proses penelitian agar berlangsung secara efektif dan 

mencapai hasil sesuai yang direncanakan. 

2. Menghasilkan informasi yang berkaitan dengan pelaksanaan penelitian dan 

hasil-hasilnya serta memperoleh bahan informasi untuk keberlanjutan 

penelitian berikutnya. 

3. Menggali informasi untuk pengambilan keputusan dalam rangka 

pengambilan kebijakan penelitian lebih lanjut. 

  
Penanggung jawab Penanggungjawab kegiatan adalah Ketua Bidang Penelitian dan Pengabdian 

kepada Masyarakat (P2M) 
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Pembiayaan  Pembiayaan kegiatan Monitoring dan Evaluasi Penelitian yang dilakukan P2M 

Akper HKJ dibebankan pada Anggaran P2M pada tahun berjalan 

Jadwal kegiatan Kegiatan  Monitoring  dan  Evaluasi  dilakukan  setelah  kegiatan  Penelitian 

dilaksanakan dan dalam proses pelaksanaan penelitian.  
 

 
Prosedur  1. Persiapan  

a. Penyusunan jadwal monev  

b. Penentuan Tim dan Personil monev  

c. Penyampaian surat pemeberiatahuan kepada peneliti  

d. Penyiapan instrumen monev (instrumen terlampir).  

e. Konfirmasi kesediaan waktu dan tempat monev.  

f. Penyiapan administrasi lain yang dianggap perlu  

 

2. Pelaksanaan  

a. Penyediaan/penyepakatan tempat monev  

b. Wawancara/pemantauan pelaksanaan penelitian dengan menggunakan 

instrumen terlampir.  

c. Penyusunan laporan hasil monev  

 

3. Tindak Lanjut  

a. Penafsiran hasil monev  

b. Pemberian rekomendasi untuk tindak lanjut penelitian  
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ALUR MONITORING DAN EVALUASI PENELITIAN P2M  

AKADEMI KEPERAWATAN HUSADA KARYA JAYA 
 
 

Mulai 
 
 

Bagian Laporan Kemajuan 
 

Penelitian & logbook 
 

Program  

 
 

 
 
 
 

Persiapan Pelaksanaan Monev kemajuan  
Penelitian 

 
 
 

Distribusi surat ke peneliti 
 
 
 

 

Pelaksanaan Monev Kemajuan Penelitian 
 
 
 
 
 

Pemberian nilai oleh Pemantau 
 
 

 
 Laporan Hasil Monev 

Pengesahan Kemajuan Penelitian 
 

Ketua P2M 
 
 
 

 

Pengiriman laporan hasil monev ke SPMI 
 
 
 
 

Selesai 
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PENGELOLAAN PENELITIAN DOSEN 

 

No. Dokumen 

 

003/ P2M/ AK-HKJ/ 

VIII/2014 

 

Revisi ke  

 

0 

 Tanggal Terbit 

 

 

 

25 Agustus 2014 

Ditetapkan, 

 
 

Pengertian  Pengelolaan penelitian didasarkan atas standar-standar yang merupakan 

ukuran kinerja yang dapat dipergunakan untuk memantau keberhasilan 

pencapaian sasaran dan strategi kinerja penelitian. SDM atau peneliti yang 

sesuai mutu adalah peneliti yang menerapkan dan berpedoman pada etika 

penelitian, termasuk didalamnya terdapat etika perilaku peneliti dalam 

melakukan penelitian. 

Tujuan Pedoman ini dimaksudkan untuk mengatur prosedur pengelolaan 

penelitian dengan tujuan menjamin proses pengajuan usulan penelitian, 

pelaksanaan, pelaporan dan publikasi hasil penelitian serta SDM 

penelitian. 

Ruang lingkup Ruang lingkup panduan ini mengatur prosedur pengelolaan penelitian 

serta SDM sebagai peneliti yang berkualitas dan bermutu. 

Target mutu Semua proses penelitian dilaksanakan oleh peneliti sesuai dengan standar 

mutu yang telah ditetapkan  
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Prosedur   1. P2M membuat Rencana Induk Penelitian (RIP) yang di dalamnya 

mencakup roadmap penelitian, yang menjadi rujukan semua usulan 

penelitian/ jenis penelitian. 

2. Standar pengelolaan penelitian terdiri atas standar penelitian, standar 

peneliti dan standar manajemen penelitian. 

3. Setiap penelitian yang diajukan harus memenuhi standar penelitian 

sebagai berikut: 

a. Standar arah yaitu kegiatan penelitian yang mengacu kepada RIP 

yang disusun berdasarkan visi dan misi institusi 

b. Standar proses yaitu kegiatan penelitian yang direncanakan, 

dilaksanakan, dikendalikan, dan ditingkatkan sesuai dengan sistem 

peningkatan mutu penelitian yang berkelanjutan, berdasarkan 

prinsip otonomi keilmuan dan kebebasan akademik dengan 

desain penelitian minimal deskriptif korelatif. Beberapa hal yang 

perlu diperhatikan yaitu: 

1) Dosen memberikan proposal penelitian kepada P2M sebelum 

melakukan penelitian paling lambat 3 bulan tahun akademik 

berjalan.  

2) Dosen mengurus surat izin penelitian di bagian tata usaha.  

3) Dosen yang telah dinyatakan berhak melanjutkan ke penelitian 

wajib menandatangani kontrak penelitian. 

4) Institusi menyediakan dana untuk penelitian dosen minimal 2 

juta dan maksimal 5 juta per dosen dalam satu tahun 

akademik 

5) Dosen melaksanakan penelitian sesuai dengan proposal yang 

telah diberikan kepada P2M sepanjang tahun akademik 

berlangsung.  

6) Dosen memberikan laporan penelitian kepada P2M paling 

lambat satu bulan sebelum tahun akademik berakhir. 

7) Institusi memfasilitasi penyediaan ATK, computer, transportasi 

demi mendukung pelaksanaan proses penelitian. 

8) Institusi menyediakan dana untuk melakukan diseminasi 

hasil penelitian untuk satu tahun akademik 

9) Institusi menyediakan dana untuk memberikan pelatihan 

penelitian bagi dosen. 
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c. Standar penilaian hasil yaitu hasil penelitian yang memenuhi kaidah 

ilmiah universal yang baku, didokumentasikan dan didesiminasikan 

melalui forum ilmiah pada aras nasional maupun internasional, serta 

dapat dipertanggungjawabkan secara moral dan etika. P2M menilai 

proses dan hasil penelitian yang dilakukan oleh dosen dengan 

memperhatikan unsur edukatif, obyektif, akuntabel, dan 

transparan setiap tahun akademik. 

d. Standar kompetensi yaitu kegiatan penelitian dilakukan oleh 

peneliti yang kompeten sesuai dengan bidang keilmuannya dengan 

pendidikan terakhir minimal Magister. 

e. Standar peneliti antara lain terstandarisasinya peneliti yaitu 

penilaian terhadap kapasitas peneliti meliputi minat dan 

kompetensinya. Standar peneliti tersebut adalah: 

1) Peneliti utama dengan pendidikan terakhir minimal Magister. 

2) Kelompok/anggota tim peneliti 

3) Keterlibatan mahasiswa 

4) Komitmen waktu dan dedikasi 

5) Ketaatan pada etika penelitian 

4. Semua peneliti harus berpedoman pada etika penelitian dala 

melakukan penelitian. 

5. P2M sebagai bidang yang mengelola penelitian harus menerapkan 

manajemen penelitian yang baik dan efektif, terutama menyangkut 

struktur organisasi, tugas dan wewenang serta tanggung jawabnya. 
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Akademi Keperawatan 

Husada Karya Jaya 
 

PKM DOSEN 

 

No. Dokumen 

 

004/ P2M/ AK-HKJ/ VIII/2014 

 

Revisi ke  

 

0 

Standar Prosedur 

Operasional 

Tanggal Terbit 
 

 

 

25 Agustus 2014 

Ditetapkan, 

 
 

 

 

Pengertian Peraturan yang berlaku dalam melaksanakan Pengabdian Kepada Masyarakat 

sebagai kewajiban dosen dalam menjalankan Tri Dharma Perguruan Tinggi. 

Tujuan 1. Transparansi dan akuntabilitas proses Pengabdian Kepada Masyarakat 
(PkM) 

2. Memberikan penjelasan dan pemahaman tentang tata aliran kerja 

pengajuan usul, pelaksanaan PkM dan pelaporan PkM.  

3. Sebagai panduan bagi dosen dalam proses dan pelaksanaan administrasi 

PkM.  

4. Menjamin tetap terjaganya kualitas PkM sebagai wujud nyata dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan.  

5. Mendukung pencapaian Rencana Induk Pengabdian Kepada Masyarakat 

(PkM).  

Ruang Lingkup Lingkup panduan ini mengatur prosedur pelaksanaan jenis PkM secara 

internal dan mekanisme atau prosedur kerja yang berkaitan dengan 

pelaksanaan administrasi kegiatan PkM. 

 

Penanggung Jawab Penanggungjawab kegiatan adalah Ketua Bidang Penelitian dan Pengabdian 

kepada Masyarakat (P2M) 
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Acuan 4. Dokumen SPM Dikti 
5. Dokumen SPM Akper Husada Karya Jaya 

6. Pedoman PkM 

Prosedur 1. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dimaksud adalah 

pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh dosen tetap Akper 

Husada Karya Jaya. 

2. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat dilaksanakan atas dasar 

permintaan dari masyarakat atau atas dasar rencana/ inisiatif sendiri  

3. Dalam mengusulkan sebuah kegiatan pengabdian kepada masyarakat, 

pengusul harus mendeskripsikan kegiatan dengan memasukkan semua 

hal yang terkait dengan penjenisan di atas, yakni pengabdian kepada 

masyarakat berbentuk penyuluhan, pendampingan, atau pelatihan 

(untuk layanan kepakaran) atau transfer teknologi 

4. Setiap kegiatan pengabdian kepada masyarakat dihitung 1 sks apabila 

kegiatan pengabdian itu dilaksanakan selama 50 jam 

5. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk teoretik 

(misalnya penyuluhan)  paling sedikit diikuti oleh 20 peserta dan bukan 

hanya setingkat RT, minimal setingkat Kelurahan 

6. Dosen yang melakukan PkM wajib memiliki kualifikasi akademik 

minimal S2 

7. Dosen memberikan proposal PkM kepada P2M sebelum melakukan 

PkM paling lambat 3 bulan tahun akademik berjalan.  

8. Dosen mengurus surat izin PkM di bagian tata usaha.  

9. Dosen melaksanakan PkM sesuai dengan proposal yang telah diberikan 

kepada P2M sepanjang tahun akademik berlangsung. 

10. Dosen menghasilkan pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan masyarakat dalam 

bidang kesehatan. 

11. Dosen melakukan PkM yang berdasarkan hasil penelitian dosen 

sebelumnya. 

12. Dosen memberikan laporan PkM kepada P2M paling lambat satu bulan 

sebelum tahun akademik berakhir. 
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Prosedur 13. P2M menilai proses dan hasil PkM yang dilakukan oleh dosen dengan 
memperhatikan unsur edukatif, obyektif, akuntabel, dan transparan 

setiap tahun akademik. 

14. Institusi menyediakan dana untuk PkM dosen minimal 4 juta per 

dosen dalam satu tahun akademik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



14 
 

Akademi Keperawatan 

Husada Karya Jaya 
 

MONITORING DAN EVALUASI PKM 

 

No. Dokumen 

 

005/ P2M/ AK-HKJ/ VIII/2014 

 

Revisi ke  

 

0 

 Tanggal Terbit 

 

 

 

25 Agustus 2014 

Ditetapkan, 

 
Pengertian Monitoring adalah kegiatan pemantauan atau pengamatan yang berlangsung 

selama kegiatan berjalan untuk memastikan dan mengendalikan keserasian 

pelaksanaan program dengan perencanaan yang telah ditetapkan. Monitoring 

PkM adalah kegiatan pemantuan terhadap kegiatan PkM agar pelaksanaannya 

sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 

Evaluasi adalah upaya menilai kualitas program dan hasil-hasilnya secara 

berkala dengan menggunakan pendekatan yang tepat. Evaluasi PkM berarti 

upaya menggali informasi terhadap proses dan hasil PkM untuk menilai 

kualitasnya dengan menggunakan pendekatan yang tepat. 

Tujuan 4. Mengendalikan proses PkM agar berlangsung secara efektif dan mencapai 

hasil sesuai yang direncanakan. 

5. Menghasilkan informasi yang berkaitan dengan pelaksanaan PkM dan 

hasil-hasilnya serta memperoleh bahan informasi untuk keberlanjutan 

penelitian berikutnya. 

6. Menggali informasi untuk pengambilan keputusan dalam rangka 

pengambilan kebijakan PkM lebih lanjut. 

  
Penanggung jawab Penanggungjawab kegiatan adalah Ketua Bidang Penelitian dan Pengabdian 

kepada Masyarakat (P2M) 
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Pembiayaan  Pembiayaan kegiatan Monitoring dan Evaluasi PkM yang dilakukan P2M 

Akper HKJ dibebankan pada Anggaran P2M pada tahun berjalan 

Jadwal kegiatan Kegiatan  Monitoring  dan  Evaluasi  dilakukan  setelah  kegiatan  PkM 

dilaksanakan. 
 

 
Prosedur  4. Persiapan  

g. Penyusunan jadwal monev  

h. Penentuan Tim dan Personil monev  

i. Penyampaian surat pemberitahuan kepada pelaksana program PkM  

j. Penyiapan instrumen monev (instrumen terlampir).  

k. Konfirmasi kesediaan waktu dan tempat monev.  

l. Penyiapan administrasi lain yang dianggap perlu  

 

5. Pelaksanaan  

d. Penyediaan/penyepakatan tempat monev  

e. Wawancara/pemantauan pelaksanaan PkM dengan menggunakan 

instrumen terlampir.  

f. Penyusunan laporan hasil monev  

 

6. Tindak Lanjut  

c. Penafsiran hasil monev  

d. Pemberian rekomendasi untuk tindak lanjut pelaksanaan PkM 
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PENGELOLAAN PKM DOSEN 

 

No. Dokumen 

 

006/ P2M/ AK-HKJ/ 

VIII/2014 

 

Revisi ke  

 

0 

 Tanggal Terbit 

 

 

 

25 Agustus 2014 

Ditetapkan, 

 

Pengertian  Pengelolaan PkM didasarkan atas standar-standar yang merupakan 

ukuran kinerja yang dapat dipergunakan untuk memantau keberhasilan 

pencapaian sasaran dan strategi kinerja PkM. SDM atau pelaksana 

program PkM yang sesuai mutu adalah dosen yang menerapkan dan 

berpedoman pada etika PkM, termasuk didalamnya terdapat etika 

perilaku dosen dalam melakukan PkM. 

Tujuan Pedoman ini dimaksudkan untuk mengatur prosedur pengelolaan 

PkM dengan tujuan menjamin proses pengajuan usulan PkM, 

pelaksanaan, pelaporan dan publikasi hasil PkM. 

Ruang lingkup Ruang lingkup panduan ini mengatur prosedur pengelolaan PkM serta 

SDM sebagai pelaksana program yang berkualitas dan bermutu. 

Target mutu Semua proses PkM dilaksanakan oleh dosen sesuai dengan standar mutu 

yang telah ditetapkan  



17 
 

Prosedur   6. P2M membuat Rencana Induk Pengabdian kepada Masyarakat 

(RIPkM) yang di dalamnya mencakup roadmap PkM, yang menjadi 

rujukan semua usulan PkM / jenis PkM. 

7. Standar pengelolaan PkM terdiri atas standar PkM, standar pelaksana 

program PkM dan standar manajemen PkM. 

8. Setiap kegiatan PkM yang diajukan harus memenuhi standar PkM 

sebagai berikut: 

f. Standar arah yaitu kegiatan PkM yang mengacu kepada RIPkM 

yang disusun berdasarkan visi dan misi institusi dan merupakan 

hasil dari penelitian yang telah dilakukan. 

g. Standar proses yaitu kegiatan PkM yang direncanakan, 

dilaksanakan, dikendalikan, dan ditingkatkan sesuai dengan sistem 

peningkatan mutu PkM yang berkelanjutan, berdasarkan prinsip 

otonomi keilmuan dan kebebasan akademik. Beberapa hal yang 

perlu diperhatikan yaitu: 

1) Dosen memberikan proposal PkM kepada P2M sebelum 

melakukan PkM paling lambat 3 bulan tahun akademik 

berjalan.  

2) Dosen mengurus surat izin PkM di bagian tata usaha.  

3) Dosen melaksanakan PkM sesuai dengan proposal yang telah 

diberikan kepada P2M sepanjang tahun akademik 

berlangsung. 

4) Dosen menghasilkan pengabdian kepada masyarakat yang 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan 

masyarakat dalam bidang kesehatan. 

5) Dosen melakukan PkM yang berdasarkan hasil penelitian 

dosen sebelumnya. 

6) Dosen memberikan laporan PkM kepada P2M paling lambat 

satu bulan sebelum tahun akademik berakhir. 

7) Institusi memfasilitasi penyediaan ATK, computer, transportasi 

demi mendukung pelaksanaan proses PkM. 
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8) Institusi menyediakan dana untuk melakukan diseminasi 

hasil kegiatan PkM untuk satu tahun akademik 

9) Institusi menyediakan dana untuk memberikan pelatihan 

PkM bagi dosen. 

h. Standar penilaian hasil yaitu hasil kegiatan PkM yang memenuhi 

kaidah ilmiah universal yang baku, didokumentasikan dan 

didesiminasikan melalui forum ilmiah pada aras nasional maupun 

internasional, serta dapat dipertanggungjawabkan secara moral dan 

etika. P2M menilai proses dan hasil kegiatan PkM yang 

dilakukan oleh dosen dengan memperhatikan unsur edukatif, 

obyektif, akuntabel, dan transparan setiap tahun akademik. 

i. Standar kompetensi yaitu kegiatan PkM dilakukan oleh dosen yang 

kompeten sesuai dengan bidang keilmuannya dengan pendidikan 

terakhir minimal Magister. 

j. Standar pelasana kegiatan PkM antara lain terstandarisasinya dosen 

yaitu penilaian terhadap kapasitas pelaksana PkM meliputi minat 

dan kompetensinya. Standar pelaksana PkM tersebut adalah: 

6) Peneliti utama dengan pendidikan terakhir minimal Magister. 

7) Kelompok/anggota tim PkM 

8) Keterlibatan mahasiswa 

9) Komitmen waktu dan dedikasi 

9. Semua pelaksana PkM harus berpedoman pada Pedoman PkM dalam 

melakukan kegiatan PkM. 

10. P2M sebagai bidang yang mengelola pelaksanaan PkM harus 

menerapkan manajemen yang baik dan efektif, terutama 

menyangkut struktur organisasi, tugas dan wewenang serta tanggung 

jawabnya. 

  

 

 

 

 

 

 


